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ABSTRACT 
 
Soybean is the third food crop after rice and corn. Soybean needs are increasing, but soybean productivity in Indonesia 
has decreased, one of which is caused by stem rot disease. This disease is caused by Sclerotium rolfsii which is an important 
pathogen in soybean plants. Planting using resistant varieties is an effective, inexpensive, and easily adopted method for 
farmers. In addition, it can minimize the use of pesticides. This study aims to study the resistance of six soybean varieties to 
S. rolfsii attacks that cause stem rot disease. The study was conducted at the Situbondo Green House and at the Disease 
Laboratory of the Faculty of Agriculture, University of Jember in April-November 2019. Soybeans were used as many as 6 
varieties, namely Anjasmoro, Devon 1, Dering 1, Grobogan, Dega 1, and Dena 1. The research was carried out using a 
complete random design sampling (CRD) consisting of 6 treatments and 4 replications. Observational variables studied were 
incubation period, disease severity, disease incidence, and phenol compound content. Data from the test results were 
analyzed using variance, if the data obtained were significantly different at the 5% test level, then the analysis was continued 
using the DMRT-test (Duncan's multiple range test) at the 5% level. The results showed that the use of different varieties 
influenced the variables of incubation period, disease severity, disease incidence, and phenol content. The fastest incubation 
period for Anjasmoro (V1) variety is on the 5th day, while the longest incubation period is on Dena 1 (V6) variety on the 8th 
day. The highest disease severity was found in the Anjasmoro (V1) variety (78.33%) with the category very susceptible to 
stem rot disease. The lowest disease severity is in Dena 1 (V6) variety (30%) with resistance to stem rot disease. The highest 
disease incidence was in Anjasmoro (V1) (100%) variety, and the lowest was in Dena 1 (V6) variety (30%). Each soybean 
plant variety tested had different phenol compounds. An increase in phenol compounds after the plants were inoculated with 
S.rolfsii. The Dena 1 (V6) variety has the highest phenol compound content compared to the other five varieties. 
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ABSTRAK 
 
Kedelai merupakan tanaman pangan ketiga setelah padi dan jagung. Kebutuhan kedelai semakin meningkat, namun produktivitas kedelai di 
Indonesia mengalami penurunan salah satunya disebabkan oleh serangan penyakit busuk pangkal batang. Penyakit ini disebabkan oleh 
Sclerotium rolfsii yang merupakan salah satu patogen penting pada tanaman kedelai. Penanaman dengan menggunakan varietas tahan 
merupakan cara pengendalian yang efektif, murah, dan mudah diadopsi oleh petani. Selain itu, dapat meminimalisir penggunaan pestisida. 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari ketahanan enam varietas kedelai terhadap serangan S. rolfsii penyebab penyakit busuk pangkal 
batang. Penelitian dilakukan di Green House Situbondo dan di Laboratorium Penyakit Fakultas Pertanian Universitas Jember pada bulan 
April-November 2019. Kedelai yang digunakan sebanyak 6 varietas, yaitu Anjasmoro, Devon 1, Dering 1, Grobogan, Dega 1,dan Dena 1. 
Penelitian dilaksanakan menggunakan  rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 kali ulangan. Variabel pengamatan 
yang diteliti adalah masa inkubasi, keparahan penyakit, insidensi penyakit, dan kandungan senyawa fenol. Data hasil pengujian dianalisis 
dengan menggunakan sidik ragam, apabila diperoleh data yang berbeda nyata pada taraf uji 5%, maka analisis tersebut dilanjutkan 
menggunakan uji DMRT (uji jarak berganda Duncan) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan varietas yang berbeda 
berpengaruh terhadap variabel masa inkubasi, keparahan  penyakit, insidensi penyakit, dan kandungan fenol. Masa inkubasi tercepat pada 
varietas Anjasmoro (V1) yaitu pada hari ke-5, sedangkan masa inkubasi terlama pada varietas Dena 1(V6) pada hari ke-8. Keparahan 
penyakit tertinggi terdapat pada varietas Anjasmoro (V1) (78,33%) dengan kategori sangat rentan terhadap penyakit busuk pangkal batang. 
Keparahan penyakit terendah pada varietas Dena 1 (V6) (30%) dengan kategori tahan terhadap penyakit busuk pangkal batang. Insidensi 
penyakit tertinggi pada varietas Anjasmoro (V1) (100%), dan terendah pada varietas Dena 1(V6) (30%). Setiap varietas tanaman kedelai 
yang diuji memiliki kandungan senyawa fenol yang berbeda-beda. Terjadi peningkatan senyawa fenol setelah tanaman diinokulasi S.rolfsii. 
Varietas Dena 1 (V6) memiliki kandungan senyawa fenol tertinggi dibandingkan kelima varietas lainnya. 
 
Kata Kunci: Busuk Pangkal Batang, Sclerotium rolfsii, Varietas Kedelai 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Kedelai di  Indonesia  merupakan  komoditas pangan ketiga 
setelah padi dan  jagung. Tanaman kedelai dapat dijadikan sebagai 
sumber protein nabati yang relatif murah jika dibandingkan dengan 
sumber protein lainnya seperti daging, susu, dan ikan. Kedelai dapat 
diolah menjadi berbagai olahan pangan, misalnya tempe, tahu, susu, 
kecap, dan bahan pakan ternak. Biji kedelai mengandung gizi yang 
tinggi, terutama protein nabati. Kadar asam amino  kedelai juga 
termasuk lengkap. Selain itu, kedelai juga mengandung mineral 
seperti kalsium, fosfor, besi, Vitamin A, dan Vitamin B1 (Rohmah 
dan Triono, 2016). 
Kebutuhan kedelai semakin meningkat sejalan dengan 
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bertambahnya jumlah penduduk. Pada tahun 2017, kebutuhan 
kedelai nasional mencapai 2,82 juta ton, sedangkan produksi kedelai 
masih rendah, sehingga belum mampu mencukupi kebutuhan 
masyarakat Indonesia. Rerata produksi nasional kedelai dari tahun 
2013-2017 yang dihasilkan sebesar 820 ribu ton (Susanti dan 
Waryanto, 2017). Penurunan produksi kedelai salah satunya 
disebabkan oleh adanya serangan penyakit busuk pangkal batang 
oleh jamur cendawan Sclerotium rolfsii. Tanaman kedelai yang 
terserang cendawan Sclerotium rolfsii akan mengalami penurunan 
hasil bahkan gagal panen. Kehilangan hasil akibat serangan 
cendawan tersebut mencapai 75−100% (Abidin dkk., 2015). 
Penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh 
cendawan S. rolfsii merupakan penyakit yang sering ditemui pada 
tanaman kedelai. S. rolfsii tergolong patogen penting pada tanaman 
kedelai, karena dapat menyebabkan tanaman yang terserang menjadi 
mati serta patogen dapat bertahan lama di dalam tanah. Kedelai 
yang terserang  S. rolfsii menunjukkan gejala berupa busuk pada 
pangkal batang dan terdapat miselium berwarna putih. Pada awal 
gejala tanaman akan terlihat menguning dan diikuti kelayuan. Pada 
serangan yang berat pada permukaan tanah akan tampak miselium S. 
rolfsii menyebar di sekitar permukaan tanah dan lama-kelamaan 
akan membentuk sklerotia. Sklerotia muncul pada hari ke-5 setelah 
inokulasi, namun jumlahnya masih sedikit di permukaan tanah 
(Saleh dkk., 2010). 
Salah satu cara untuk mengendalikan  penyakit busuk pangkal 
batang adalah dengan menanam varietas tahan. Terdapat perbedaan 
ketahanan tanaman antara varietas kedelai dalam menekan 
perkembangan penyakit busuk pangkal batang. Pertumbuhan dan 
perkembangan patogen dapat terhambat karena adanya lignifikasi 
dan rintangan mekanik yang dimiliki oleh tanaman. Ketahanan 
tanaman tidak hanya ditentukan oleh karakter morfologi tanaman, 
namun juga  dapat ditentukan melalui ketahanan biokimia, misalnya 
melalui senyawa fenol yang dikeluarkan oleh tanaman. Senyawa 
fenolik pada tanaman berperan dalam meningkatkan ketahanan 
tanaman dan menekan perkembangan patogen (Vagiri et al., 2017). 
Pengendalian dengan menggunakan varietas tahan mempunyai 
beberapa kelebihan, yaitu: murah, mudah diterima petani, dan aman 
bagi manusia, flora dan fauna serta aman bagi organisme berguna. 
Pengendalian penyakit menggunakan varietas tahan merupakan 
komponen penting dalam pengendalian penyakit secara terpadu 
(PHT) dan mudah diadopsi oleh petani . Penggunaan varietas tahan 
juga dapat mengurangi penggunaan pestisida, sehingga mengurangi 
pencemaran lingkungan akibat bahan racun tersebut (Nuryanto, 
2018). Berdasarkan masalah tersebut, maka perlu dilakukan 
penelitian respon ketahanan dan kandungan senyawa fenol enam 
varietas kedelai terhadap penyakit busuk pangkal batang guna 
mengetahui varietas kedelai yang tahan terhadap penyakit busuk 
pangkal batang. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga November 
2019 di Laboratorium Penyakit Tumbuhan  Fakultas Pertanian 
Universitas Jember dan di Green House Situbondo. 
 
Persiapan Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain gelas 
ukur, tabung ukur, erlenmyer, autoclave, LAF (laminar air flow), 
mikroskop, cawan petri, bunsen, jarum N, hand sprayer, dan 
polibag. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
isolat S. rolfsii yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Aneka 
Kacang dan Umbi (BALITKABI) Malang, benih kedelai 
(Anjasmoro, Devon 1, Dering 1, Grobogan, Dega 1, dan Dena 1), 
aquades, agar-agar, dextrose, kentang, tanah, antibiotik, alkohol, dan 
air steril. 
Membuat media PDA untuk perbanyakan cendawan dengan 
menggunakan bahan-bahan seperti kentang, agar-agar, aquades, 
dextrose, dan antibiotik. Mengupas dan memotong 200 gr kentang 
kemudian direbus dalam 1 liter air hingga diperoleh sarinya. 
Selanjutnya mencampurkan 2 bungkus agar-agar, 15 gr dextrose, 
dan antibiotik pada larutan tersebut dan diaduk hingga tercampur 
merata. Kemudian memasukkan larutan media pada gelas 
erlenmyer, dan disterilisasi di dalam autoclave pada suhu 121°C 
selama 30 menit. 
Cendawan yang digunakan yaitu Sclerotium rolfsii. Isolat 
cendawan diperoleh dari Laboratorium Biopestisida, Balai 
Penelitian Aneka Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi- umbian 
(BALITKABI) Kendalpayak, Malang. Perbanyakan dilakukan 
dengan mengisolasi cendawan pada media PDA. 
Pengamatan morfologi yang dilakukan meliputi morfologi sel 
dan morfologi koloni. Pengamatan morfologi sel dilakukan secara 
mikroskopis, yaitu pengamatan berupa hifa seperti warna, bersekat 
atau tidak dan pola percabangan. Konidia berupa bentuk, warna, dan 
ukuran. Konidiofor berupa warna, bersekat atau tidak, bercabang 
atau tidak, sedangkan pengamatan morfologi koloni dilakukan 
secara makroskopis, yaitu pengamatan langsung melihat ciri khas 
koloni berupa bentuk, warna, dan tepi koloni (Amteme and Anna., 
2018). 
Patogenesitas merupakan kemampuan  patogen untuk 
menyebabkan terjadinya penyakit. Uji patogenesitas dilakukan 
dengan menanam benih kedelai pada polibag yang diisi dengan 
media tanah steril. Setelah tanaman kedelai berumur 2 minggu, 
kemudian diinokulasi dengan sklerotia S. rolfsii. 
 
Pelaksanaan Penelitian 
Rancangan Percobaan 
Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 kali ulangan. Setiap unit 
perlakuan  terdiri dari 6   tanaman dimana 5 tanaman digunakan 
untuk mengamati perkembangan penyakit, sedangkan 1 tanaman 
digunakan sebagai tanaman destruktif. Tanaman destruktif 
digunakan untuk mengamati kandungan senyawa fenol pada daun. 
Perlakuan menggunakan 6 varietas kedelai antara lain V1= 
Anjasmoro, V2= Devon 1, V3= Dering 1, V4= Grobogan,  V5= 
Dega 1, dan V6= Dena 1. 
 
Prosedur Penelitian 
1. Persiapan Media Tanam 
Media tanam yang digunakan adalah tanah dan pupuk kandang 
dengan perbandingan 1:1. Media tanam sebanyak 144 polibag 
ukuran 12,5 x 25 cm. Tanah terlebih dahulu diayak, kemudian 
disterilisasi untuk menghilangkan adanya mikroba tanah yang 
dapat menyebabkan adanya gangguan infeksi pada tanaman. 
Sterilisasi tanah dilakukan dengan cara mengukus pada drum 
besar dengan suhu 100ºC selama 3 jam, kemudian tanah yang 
sudah steril tersebut didinginkan dengan dikering anginkan pada 
suhu normal. 
2. Penanaman benih 
Kegiatan penanaman benih dilakukan di pagi hari. Penanaman 
dilakukan dengan menanam pada media tanam sebanyak 1 
benih/ polibag dengan kedalaman 2-3 cm dari permukaan tanah. 
Benih yang digunakan yaitu benih kedelai varietas Anjasmoro, 
Devon 1, Dering 1, Grobogan, Dega 1, dan Dena 1. 
3. Pemupukan 
Pemupukan kedelai dilakukan dengan memberikan 50 kg/ha 
Urea (0,4 g/tanaman), 100 kg/ha SP36 (0,8 g/tanaman), dan 100 
kg/ha KCL (0,8 g/tanaman). Pemupukan N  (Urea)  dilakukan  
dua  kali,  masing-masing  setengah dari dosis perlakuan. 
Pemupukan pertama dilakukan pada saat tanam dan yang kedua 
dilakukan empat minggu setelah tanam. Pemupukan P dan K 
diberikan bersama-sama pada saat pemupukan N (Urea) yang 
pertama (Sastrahidayat dkk., 2013). 
4. Inokulasi Patogen 
Inokulasi patogen Sclerotium rolfsii dilakukan pada tanaman 
ketika tanaman berumur 2 minggu setelah tanam. S.rolfsii 
diinokulasikan ke tanaman dalam bentuk sklerotia. Sklerotia 
diberikan sebanyak 4 butir pada setiap tanaman sampel 
(Chairudin dkk., 2018). Kemudian, sklerotia diletakkan disekitar 
daerah pangkal batang tanaman kedelai. 
 
Variabel Pengamatan 
1. Masa Inkubasi 
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Masa inkubasi adalah selang waktu antara inokulasi jamur 
sampai muncul gejala pertama. Pengamatan dilakukan setiap 
hari dimulai setelah inokulasi jamur sampai muncul gejala 
pertama. Gejala pertama ditandai dengan kekuningan dan 
kelayuan pada cabang kedelai (Chamzurni dkk., 2011). 
 
2. Keparahan Penyakit 
Keparahan penyakit dilakukan dengan cara menghitung skala 
kerusakan (%) penyakit yang muncul pada inang yang 
terinfeksi. Indikator gejala serangan S.rolfsii pada tanaman 
kedelai, yaitu pada awal gejala tanaman akan terlihat menguning 
dan diikuti kelayuan. Pada serangan yang berat pada permukaan 
tanah akan tampak miselium S. rolfsii menyebar di sekitar 
permukaan tanah dan lama kelamaan akan membentuk sklerotia. 
Pengamatan dilakukan setiap minggu, pengamatan pertama 
dimulai 1 minggu setelah inokulasi sampai awal fase generatif. 
Keparahan penyakit dihitung menggunakan rumus: 
KP = ∑ (v x n) x 100% 
     Z x N 
Keterangan: 
KP = Tingkat keparahan penyakit (%) 
n = jumlah tanaman yang terserang 
v = nilai skala kerusakan 
Z = skala tertinggi (v=3) 
N = jumlah tanaman yang diamati 
 
Kriteria nilai skor gejala penyakit busuk pangkal batang S. 
rolfsii (Chairudin dkk., 2018) adalah: 
Skor 0 = tidak ada kerusakan 
Skor 1 = serangan ringan, bercak pada pangkal, tidak layu 
Skor 2 = serangan berat, bercak dan layu serta sebagian tanaman 
               masih tumbuh 
Skor 3 = serangan sangat berat, layu  keseluruhan, dan Tanaman 
               mati 
  
Kategori ketahanan tanaman terhadap infeksi S.rolfsii ditentukan 
berdasarkan tingkat keparahan penyakit sebagai berikut (Saleh 
et al., 2010): 
 
Tabel 3.1 Kategori Ketahanan Tanaman Terhadap Infeksi 
S.rolfsii 
Keparahan Penyakit Kategori Ketahanan 
0-10% Sangat Tahan 
>10-30% Tahan 
>30-40% Agak Tahan 
>40-50% Agak Rentan 
>50-70% Rentan 
>70% Sangat Rentan 
 
3. Insidensi Penyakit 
Insidensi merupakan jumlah persentase tanaman yang terserang 
penyakit. Insidensi penyakit dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus (Oktania dkk., 2018): 
I =  a   x 100% 
    b 
Keterangan: 
I  = Insidensi Penyakit 
a = Jumlah tanaman yang mati 
b = Jumlah tanaman yang diamati 
 
4. Kandungan Fenol 
Analisis      kandungan    fenol     dilakukan di Laboratorium 
Analisis Tanaman Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas 
Pertanian Universitas Jember. Kandungan senyawa fenol 
dianalisis saat tanaman berumur 11 dan 46 hari setelah tanam 
(HST). Analisis total kandungan fenol pada tanaman dapat 
diukur dengan mengekstraksi daun tanaman kedelai sebanyak 
0,2 gram dan gerus dengan menggunakan mortar kedalam 1,5 
ml metanol 80% dan dimaturasi selama 24 jam. Setelah itu 
disentrifuse pada kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit dan 
diambil supernatan untuk dianalisa. Selanjutnya supernatan dari 
daun kedelai diambil sebanyak 10 µl kemudian ditambahkan 40 
µl metanol, 1 ml Na2CO3 2% dan 50 µl reagen Folin – 
Ciocalteu. Kemudian semua campuran divortex dan 
diinkubasikan pada tempat yang gelap dengan suhu ruang 
selama 30 menit dan diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang 755 nm (Yondra dkk., 2014). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Gejala Penyakit Busuk Pangkal Batang dan Masa Inkubasi 
Penyakit busuk pangkal batang akibat serangan S. rolfsii 
ditandai dengan gejala awal yang ditunjukkan dengan kelayuan 
tanaman secara mendadak. Kemudian, daun bagian bawah 
menguning diikuti dengan kelayuan pada cabang tanaman kedelai 
(Gambar b). Daun yang mengalami kelayuan secara perlahan akan 
menggulung atau melipat dan terlihat seperti tersiram air panas. 
Pada gejala yang berat daun akan kering secara keseluruhan, dan 
akhirnya tanaman  menjadi mati (Gambar c).  
 
 
 
 
Gambar 4.3 Gejala serangan S.rolfsii (a) Tanaman kedelai sehat, 
(b) Gejala awal S.rolfsii, (c) Gejala lanjut S.rolfsii 
 
Gejala khas penyakit busuk pangkal batang tampak pada 
bagian batang yang ditandai dengan menempelnya miselium 
berwarna putih pada pangkal batang (Gambar 4.4). Miselium 
tersebut juga menyebar di permukaan tanah dekat perakaran 
tanaman kedelai. Miselium tersebut lama-kelamaan akan 
menggumpal membentuk sklerotia. 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Gejala S.rolfsii pada batang tanaman kedelai (a) Batang 
kedelai sehat, (b) Batang terinfeksi S.rolfsii. 
 
Tabel 4.1 Masa Inkubasi Penyakit Busuk Pangkal Batang Pada Tanaman 
Kedelai 
Perlakuan Masa Inkubasi (HSI) V1 
V1 5-6 
V2 6-7 
V3 6-7 
V4 6-7 
V5 7-8 
V6 8-9 
Keterangan: HSI (Hari Setelah Inokulasi) 
 
Keparahan dan Insidensi Penyakit Busuk Pangkal Batang Pada 
Tanaman Kedelai 
Berdasarkan hasil pengamatan keparahan penyakit terjadi 
peningkatan pada 7 HSI hingga 42 HSI. Data keparahan penyakit 
busuk pangkal batang pada tanaman kedelai sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 Keparahan Penyakit Busuk Pangkal Batang S. rolfsii 
 
Keparahan penyakit pada 7 HSI mulai berkembang pada 
semua varietas, kecuali pada varietas Grobogan (V4) dan varietas 
Dena 1 (V6). Keparahan penyakit meningkat pada 35 HSI dengan 
varietas Anjasmoro (V1) sebesar 66,66%, varietas Devon 1(V2) 
sebesar 56,66%, varietas Dering 1 (V3) sebesar 46,66%, varietas 
Grobogan (V4) sebesar 53,33%, varietas Dega 1 (V5) sebesar 
38,33%, dan varietas Dena 1(V6) sebesar 23,33%. Keparahan 
penyakit terus mengalami peningkatan hingga 42 HSI. Keparahan 
penyakit tertinggi terdapat pada varietas Anjasmoro (V1) yang 
mencapai 78,33%, diikuti dengan tingkat keparahan penyakit 
varietas Devon 1 (V2) sebesar 63,33%, kemudian varietas Grobogan 
(V4) sebesar 61,66%, varietas Dering 1(V3) sebesar 58,33%, 
varietas Dega 1 (V5) sebesar 46,66%, sedangkan keparahan 
penyakit terendah terdapat pada varietas Dena 1 (V6) sebesar 30%. 
 
 
 
Gambar 4.6 Insidensi Penyakit Busuk Pangkal Batang S.rolfsii 
 
Insidensi penyakit menunjukkan nilai yang linier dengan 
keparahan penyakit. Insidensi penyakit pada 7 HSI mulai 
berkembang pada semua varietas , kecuali pada varietas Grobogan 
(V4) dan varietas Dena 1 (V6). Insidensi penyakit meningkat pada 
35 HSI dengan varietas Anjasmoro (V1) sebesar 85%, varietas 
Devon 1 (V2) dan varietas Dering 1 (V3) memiliki insidensi yang 
sama, yaitu 50%, varietas Grobogan (V4) sebesar 55%, varietas 
Dega 1 (V5) sebesar 35%, dan varietas Dena 1 (V6) sebesar 20%. 
Insidensi penyakit terus meningkat hingga 42 HSI. Insidensi 
penyakit tertinggi terdapat pada varietas Anjasmoro (V1) mencapai 
100%, diikuti dengan insidensi penyakit varietas Devon 1  (V2) 
sebesar 70%, kemudian varietas Grobogan (V4) sebesar 65%, 
varietas Dering 1 (V3) sebesar 60%, varietas Dega 1 (V5) sebesar 
45%, sedangkan insidensi penyakit terendah terdapat pada varietas 
Dena 1 (V6) sebesar 30%. 
Berdasarkan hasil rangkuman analisis ragam dari dua variabel 
menjelaskan adanya pengaruh perlakuan varietas yang menunjukkan 
hasil berbeda sangat nyata pada variabel keparahan penyakit dan 
insidensi penyakit. Selanjutnya pengaruh perlakuan varietas diuji 
lanjut dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT) taraf 5%. 
 
 
 
Tabel 4.3 Keparahan dan Insidensi Penyakit Pengamatan ke- 42 HSI 
Perlakuan 
Keparahan Penyakit 
42 HSI (%) 
Insiden Penyakit 
42 HSI (%) 
V1 (Anjasmoro) 78,33 a 100 a 
V2 (Devon 1) 63,33 b 70 b 
V3 (Dering 1) 58,33 b 60 bc 
V4 (Grobogan) 61,66 b 65 bc 
V5 (Dega 1) 46,66 c 45 c 
V6 (Dena 1) 30,00 d 30 d 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata pada DMRT taraf 5%, transformasi data arcsin. 
 
Berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% (Tabel 
4.3) menjelaskan bahwa pada pengamatan keparahan penyakit 
busuk pangkal batang menunjukkan tidak ada perbedaan nyata 
antara varietas Devon 1 (V2) dengan varietas Dering 1 (V3), dan 
Grobogan (V4), namun berbeda nyata dengan varietas Anjasmoro 
(V1), Dega 1 (V5), dan Dena 1 (V6). Berdasarkan hasil uji jarak 
berganda Duncan taraf 5% (Tabel 4.3) menjelaskan bahwa pada 
pengamatan insidensi penyakit busuk pangkal batang menunjukkan 
tidak ada perbedaan nyata antara varietas Dega 1 (V5) dengan 
varietas Dering 1 (V3), dan Grobogan (V4), namun berbeda nyata 
dengan varietas Anjasmoro (V1), Devon 1 (V2), dan Dena 1 (V6). 
Insidensi penyakit tertinggi terdapat pada varietas Anjasmoro (V1) 
100%, sedangkan insidensi penyakit terendah pada varietas Dena 1 
(V6) sebesar 30%. 
 
Tabel 4.4 Rata- Rata Keparahan Penyakit Busuk Pangkal Batang 
S. rolfsii  
Varietas Rata-rata (%) 
Kriteria Ketahanan 
(Saleh et al., 2010) 
V1 (Anjasmoro) 78,33 a Sangat Rentan 
V2 (Devon 1) 63,33 b Rentan 
V3 (Dering 1) 58,33 b Rentan 
V4 (Grobogan) 61,66 b Rentan 
V5 (Dega 1) 46,66 c Agak Rentan 
V6 (Dena 1) 30,00 d Tahan 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 varietas yang memiliki tingkat 
keparahan penyakit tertinggi adalah varietas Anjasmoro (V1) 
sebesar 78,33%, sedangkan varietas yang memiliki tingkat 
keparahan terendah adalah Dena 1 (V6) sebesar 30%. Varietas yang 
memiliki tingkat keparahan hampir sama adalah varietas Devon 1 
(V2) sebesar 63,33%, Dering 1 (V3) sebesar 58,33%, dan Grobogan 
(V4) sebesar 61,66%. Hasil persentase keparahan penyakit tersebut 
dapat dijadikan acuan untuk menentukan kategori ketahanan 
tanaman pada masing-masing varietas. Adapun kategori ketahanan 
tersebut menurut Saleh et al., (2010), yaitu (0- 10%= sangat tahan), 
(>10-30%= tahan), (>30-40%= agak tahan), (>40-50%= agak 
rentan), (>50-70%= rentan), dan (>70-100%= sangat rentan). 
Berdasarkan kategori ketahanan tanaman, varietas Anjasmoro (V1) 
menunjukkan kategori sangat rentan, sedangkan varietas Dena 1 
(V6) menunjukkan kategori tahan. Varietas Devon (V2), Dering 
(V3), dan Grobogan (V4) tergolong kategori rentan, untuk varietas 
Dega 1 (V5) tergolong kategori agak tahan. 
Keparahan penyakit busuk pangkal batang pada enam varietas 
kedelai dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
 
Gambar 4.7 Keparahan Penyakit Busuk Pangkal Batang Pada Enam 
Varietas Kedelai (a) Varietas Anjasmoro, (b) Varietas Devon 1, (c) 
Varietas Dering 1, (d) Varietas Grobogan, (e) Varietas Dega 1, dan 
(f) Varietas Dena 1. 
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Senyawa Fenol Pada Daun Kedelai 
 
 
 
 
Gambar 4.8 Kandungan Senyawa Fenol Daun Pada Enam Varietas 
Kedelai (mg/g). Kandungan Fenol Daun Kedelai Sebelum Inokulasi 
(11 HST). Kandungan Fenol Daun Kedelai Setelah Inokulasi (46 
HST) 
 
Tabel 4.5 Kandungan Senyawa Fenol Daun Pada Enam Varietas 
Kedelai 
Perlakuan 
Kandungan Fenol (mg/g) 
Sebelum Inokulasi 
(11 HST) 
Setelah Inokulasi 
(46 HST) 
V1 0,62 0,68 
V2 0,22 1,19 
V3 0,55 2,05 
V4 0,65 1,22 
V5 1,05 2,80 
V6 0,35 2,84 
Penggunaan varietas yang berbeda berpengaruh terhadap 
kandungan senyawa fenol. Berdasarkan gambar 4.8 menunjukkan 
bahwa total kandungan senyawa fenol meningkat pada perlakuan 
setelah inokulasi (46 HST) dibandingkan perlakuan sebelum 
inokulasi (11 HST). Tabel 4.5 menunjukkan kandungan senyawa 
fenol tertinggi pada 46 HST terdapat pada varietas Dena 1 (V6) 
sebesar 2,84 mg/g, sedangkan kandungan senyawa fenol terendah 
terdapat pada varietas Anjasmoro (V1) sebesar 0,68 mg/g. Setiap 
varietas kedelai memiliki kandungan senyawa fenol yang berbeda- 
beda. 
 
PEMBAHASAN 
 
Masa inkubasi penyakit busuk pangkal batang pada tanaman 
kedelai dihitung dari waktu inokulasi jamur S.rolfsii hingga 
munculnya gejala awal. Menurut Sukamto dan Dono (2013), gejala 
awal penyakit busuk pangkal batang ditandai dengan kelayuan 
tanaman secara mendadak. Kemudian, daun bagian bawah 
menguning diikuti dengan kelayuan pada cabang tanaman kedelai. 
Daun yang mengalami kelayuan secara perlahan akan menggulung 
atau melipat dan terlihat seperti tersiram air panas. Pada gejala yang 
berat daun akan kering secara keseluruhan, dan akhirnya tanaman 
menjadi mati. Gejala awal penyakit busuk pangkal batang ini mulai 
terlihat pertama kali pada varietas Anjasmoro (V1) pada hari ke-5 
setelah inokulasi, diikuti oleh varietas Devon 1(V2), Dering 1(V3), 
dan Grobogan (V4) yaitu muncul pada hari ke-6. Varietas Dega 
1(V5) muncul gejala awal pada hari ke-7 setelah inokulasi, dan 
masa inkubasi terlama pada varietas Dena 1(V6), yaitu hari ke-8 
setelah inokulasi. Adanya perbedaan waktu munculnya gejala awal 
penyakit busuk pangkal batang pada keenam varietas tersebut 
disebabkan oleh adanya perbedaan ketahanan yang dimiliki oleh 
tanaman. 
Berdasarkan Gambar 4.5 persentase keparahan penyakit 
tertinggi pada 42 HSI ditunjukkan oleh perlakuan varietas 
Anjasmoro (V1) sebesar 78,33%, sedangkan perlakuan varietas 
Dena 1 (V6) memiliki persentase keparahan penyakit terendah 
sebesar 30 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa varietas Anjasmoro 
(V1) tergolong kategori sangat rentan, sedangkan varietas Dena 1 
(V6) tergolong sebagai varietas kedelai dengan kategori tahan 
terhadap penyakit busuk pangkal batang. Kategori ketahanan rentan 
terdapat pada varietas Devon 1 (V2), Dering 1(V3), dan Grobogan 
(V4), sedangkan varietas Dega 1 (V5) tergolong kategori agak 
rentan. Berdasarkan Gambar 4.6 menunjukkan persentase insidensi 
penyakit tertinggi pada 42 HSI ditunjukkan oleh perlakun varietas 
Anjasmoro (V1) sebesar 100%, sedangkan perlakuan varietas Dena 
1 (V6) memiliki persentase insidensi penyakit terendah sebesar 30 
%. Perbedaan persentase keparahan dan insidensi penyakit dari 
masing-masing varietas kedelai yang diuji sangat dipengaruhi oleh 
ketahanan tanaman. 
Hal tersebut diduga disebabkan oleh faktor genetik dari dalam 
tanaman tersebut yang memiliki respon ketahanan yang berbeda-
beda terhadap penyakit busuk pangkal batang (Yuliani dan Wage, 
2017). Faktor genetik yang berbeda antara varietas tanaman berasal 
dari tetua atau gen pewaris yang berbeda pula. Setiap varietas 
mempunyai sifat ketahanan yang berbeda-beda terhadap serangan 
jamur S.rolfsii. Sifat tahan yang terdapat pada setiap varietas ini 
mempunyai gen ketahanan untuk melawan patogen. Dengan kata 
lain, gen pengendali ketahanan yang dimiliki oleh masing-masing 
varietas berbeda. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Crowder 
(1997) bahwa karakter ketahanan tanaman dikendalikan oleh satu 
atau beberapa gen. 
Ketahanan tanaman juga dapat ditentukan melalui ketahanan 
biokimia, salah satunya melalui senyawa fenol. Menurut Temaja 
(2017) fenol dapat digunakan sebagai indikator peningkatan 
ketahanan tanaman sebagai respon terhadap infeksi mikroorganisme 
patogenik disamping senyawa-senyawa lain seperti enzim β-1,3  
glukanase, kitinase, β-1,4 glukosidase, citonase, peroksidase, dan 
asam salisilat. Berdasarkan Gambar 4.8 menunjukkan setiap varietas 
memiliki tingkat kandungan senyawa fenol yang berbeda- beda. 
Menurut Zuraida dkk (2017) perbedaan kandungan fenol pada setiap 
tanaman disebabkan adanya faktor genetik dan faktor lingkungan 
yang mempengaruhi konsentrasi senyawa fenol pada tanaman itu 
sendiri. Kandungan fenol mengalami peningkatan setelah tanaman 
kedelai diinokulasi S.rolfsii. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Leiwakabessy dkk (2017) yang menyatakan bahwa tanaman yang 
diinokulasi patogen akan mengalami peningkatan fenol sebagai 
respon ketahanan tanaman terhadap serangan patogen. Berdasarkan 
Tabel 4.5 kandungan senyawa fenol tertinggi pada 46 HST adalah 
perlakuan varietas Dena 1 (V6) sebesar 2,84 mg/g, sedangkan 
kandungan senyawa fenol terendah pada varietas Anjasmoro (V1) 
sebesar 0,68 mg/g. Berdasarkan hasil penelitian Vagiri et al (2017) 
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara kandungan senyawa 
fenol dengan ketahanan tanaman terhadap patogen. Semakin tinggi 
kandungan senyawa fenol menandakan bahwa semakin tahan 
tanaman tersebut terhadap serangan patogen. Sehingga, dapat 
dikatakan bahwa varietas Dena 1 (V6) merupakan varietas yang 
memiliki respon ketahanan yang tinggi terhadap serangan patogen, 
sedangkan varietas Anjasmoro (V1) memiliki respon ketahanan 
yang rendah terhadap serangan patogen berdasarkan kandungan 
senyawa fenol yang dihasilkan. 
Mekanisme ketahanan tanaman terhadap patogen ada 2 jenis, 
yaitu mekanisme ketahanan pasif dan mekanisme ketahanan aktif. 
Mekanisme ketahanan pasif merupakan mekanisme yang sudah ada 
pada tumbuhan sebelum patogen menyerang dan berfungsi untuk 
mencegah patogen agar tidak masuk dan berkembang lebih jauh, 
sedangkan mekanisme ketahanan aktif akan muncul setelah inang 
diserang oleh patogen (Adikadarsih dan Ruly, 2015). Pada 
penelitian ini, mekanisme ketahanan yang terjadi merupakan 
mekanisme ketahanan aktif. Hal tersebut dibuktikan dengan 
munculnya ketahanan tanaman setelah diinfeksi oleh patogen, 
sehingga terjadi peningkatan senyawa ketahanan tanaman berupa 
senyawa fenol. Peningkatan senyawa ketahanan tanaman dipicu oleh 
adanya infeksi dari patogen.  Mekanisme ketahanan tersebut disebut 
dengan Systemic Acquired Resistance (SAR), yaitu ketika tanaman 
diserang patogen, maka tanaman tersebut mengaktifkan gen-gen 
yang berperan dalam ketahanan (Pathogenesis- related genes; PR). 
Gen-gen tersebut memproduksi senyawa-senyawa kimia untuk 
pertahanan tanaman, seperti asam salisilat (SA) dan fenol untuk 
menekan perkembangan penyakit. Senyawa fenol termasuk dalam 
metabolit sekunder yang berperan dalam ketahanan tanaman 
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terhadap patogen dan jamur (Vagiri et al, 2017). Varietas kedelai 
yang tahan memiliki persentase keparahan penyakit yang rendah, 
namun kandungan fenolnya tinggi. Hal tersebut dikarenakan 
terjadinya akumulasi senyawa fenol mampu meningkatkan enzim 
Phenylalanine Ammonium Lyase (PAL) dan mensintesis enzim 
kitinase yang secara fungsional berfungsi dalam sifat ketahanan 
tanaman, yaitu mampu menghambat pertumbuhan patogen jamur 
(Setyorini dan Eriyanto, 2016). 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian respon ketahanan dan kandungan 
senyawa fenol enam varietas kedelai terhadap penyakit busuk 
pangkal batang dapat disimpulkan bahwa: 
1. Varietas kedelai yang memiliki kecenderungan tingkat 
keparahan terendah adalah varietas Dena 1 (V6), yaitu 30% 
dengan kategori tahan terhadap penyakit busuk pangkal batang. 
2. Terjadi peningkatan senyawa fenol setelah tanaman diinokulasi 
S.rolfsii. Varietas Dena 1(V6) memiliki kandungan senyawa 
fenol tertinggi dibandingkan kelima varietas lainnya, yaitu 2,84 
mg/g. 
 
SARAN 
 
Perlu dilakukan pengamatan variabel produksi tanaman, 
misalnya berat dan jumlah polong kedelai untuk lebih menunjang 
kevalidan data pengamatan. 
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